BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Auditing

Pada umumnya audit merupakan kegiatan pemeriksadradap suatu
kesatuan ekonomi yang dilakukan seseorang ataumgelo yang independen dan
bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur lempagaahaan dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan kritang yelah ditentukan, untuk

kemudian mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yerkepentingan.

2.1.1.1 Pengertian Auditing

Audit adalah suatu proses yang sistematis tent&ngaasi dan evaluasi
terhadap bukti tentang informasi yang ada dalamtusyserusahaan tertentu.

sebagimana didefinisikan ol&usanti Irawati (2008:1):

“Audit adalah suatu proses yang dalam mengumputkam mengevaluasi
bukti-bukti audit mengenai kegiatan ekonomi yangedninkan dari

informasi keuangan suatu perusahaan tertentu
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Begitupun definisi audit yang dinyatakan ol®&tulyadi (2009:9) adalah
sebagai berikut :

“Secara umum auditing adalah suatu proses siteraatik memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai peaayapernyataan tentang
kegitan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untw@netapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersemgardekriteria yang
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepg#smakai yang
berkepentingan”.

Seorang auditor harus mempunyai kemampuan memakgdtaria yang
digunakan serta mampu menetukan sejumlah bahan Yyamky diperlukan untuk
mendukung kesimpulan yang akan diambilnya. Auditwarus objektif dan
mempunyai sikap mental independen. Sekalipun aud@orang ahli, tetapi apabila
dia tidak mempunyai sikap independen dalam penglanpinformasi, maka
informasi yang digunakan untuk mengambil keputudianggap bisa. Tahap terakhir

setelah selesai melakukan audit adalah penyuswapamain audit yang merupakan

alat penyampaian informasi kepada pemakai laporan.

Dari definisi audit secara umum tersebut memilikisur penting yang

diuraianMulyadi (2009:9) yaitu antara lain sebagai berikut:

1. Suatu Proses Sistematik
Auditing merupakan suatu proses yang sistematiity y@erupa suatu rangkaian
langkah atau prosedur yang logis, berangka danrgamcsasi. Auditing
dilaksanakan dengan suatu urutan langkah yang cdinakan, terorganisir dan

bertujuan.



Bab [I Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 14

2. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secar&bbje
Proses sistematik itu ditujukan untuk memperolehktibyang mendasari
pernyataan yang dibuat oleh individu atau badahajsserta untuk mengevaluasi
tanpa memihak atau prasangka terhadap bukti-kersgbut.

3. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
Yang dimaksud dengan pernyataan mengenai kegddankejadian ekonomi
disini adalah hasil proses akuntansi. Akuntansi upgkan proses
pengidentifikasian, pengukuruan, dan penyampaidornrasi ekonomi yang
dinyatakan dalam satuan uang. Proses akuntansim@nghasilkan suatu
pernyataan yang disajikan dalam laporan keuangamg ymumnya terdiri dari
empat laporan keuangan pokok: neraca, laporanrigpalaporan perubahan
ekuitasdan laporan arus kas. Laporan keuangan gapatberupa laporan biaya
pusat pertanggung jawaban tertentu dalam perusahaan

4. Menetapkan tingkat kesesuaian
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evakrasidap hasil pengumpulan
bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesssysernyataan tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

5. Kriteria yang ditetapkan
Kriteria atau standar yang digunakan sebagai dagak menilai pernyataan dapat

berupa:
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a. Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan l&égisla
b. Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetajokaim manajemen
c. Prinsip akuntansi yang berterima umum di Indonggi@nerally
accepted accounting principles
6. Penyampaian hasil
Penyampaian hasil auditing sering disebut dengaestadi #éttestation.
Penyampaian hasil ini dilakukan secara tertullardeébentuk laporan audiagdit
reporf).
7. Pemakai yang berkepentingan
Dalam dunia bisnis pemakai yang berkepentingaratieqh laporan audit adalah
para pemakai informasi keuangan, calon investor kiladitur, organisasi buruh,
dan kantor pelayanan pajak.
2.1.1.2 Tujuan Audit

MenurutAbdul Halim (2008:147) tujuan audit adalah sebagai berikut :

“Untuk menyatakan pendapat atas kewajaran dalamaé@ yang material,

posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kaai siesigan prinsip akuntansi

yang berlaku umum?”.

MenurutAlvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasly (207:218)yang
diterjemahkan oleh Tim Dejacarta menyatakan tetddpa tujuan spesifik audit,
yaitu :

1. Tujuan umum berkait saldo

a. Eksistensi

Tujuan ini menyangkut apakah angka-angka dimasukledam laporan
keuangan memang seharusnya dimasukkan.
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2. Tujuan

a.

Kelengkapan

Tujuan ini menyangkut apakah semua angka-angka gahgrusnya
dimasukkan memang diikut sertakan secara lengkap.

Akurasi

Tujuan akurasi mengacu ke jumlah yang dimasukkamgaie jumlah

yang benar.

Klasifikasi

Klasifikasi digunakkan untuk menunjukkan apakahiapetpos dalam
daftar klien telah dimasukkan dalam akun yang benar

Pisah Batas

Tujuannya adalah untuk memutuskan apakah trandaksh dicatat

dalam periode yang tepat.

Kecocokan Rincian

Tujuannya adalah untuk meyakinkan bahwa rincianardaldaftar

memang dibuat dengan akurat, dijumlahkan secararbéan sesuai
dengan buku besar.

Nilai Realisasi

Tujuan ini berkaitan dengan apakah suatu saldo a&lam dikurangi

untuk penurunan dari biaya historis menjadi realisa

Hak dan Kewajiban

Tujuan ini merupakan cara akuntan publik memenskersa mengenai
hak dan kewajiban.

Penyajian dan Pengungkapan

Untuk mencapai tujuan penyajian, akuntan publikakigkan pengujian
untuk menyakinkan bahwa semua akun neraca daraelaadva rugi serta
informasi yang berkaitan telah disajikan denganabesalam laporan
keuangan.

audit umum berkait transaksi

Eksistensi

Tujuan ini berkaitan apakah transaksi yang dicsgatira aktual memang
terjadi.

Kelengkapan

Tujuan ini menyangkut apakah seluruh transaksi yseftarusnya ada
dalam jurnal secara aktual telah dimasukkan.

Akurasi

Tujuan ini menyangkut keakuratan informasi untakgaksi akuntansi.
Klasifikasi

Transaksi yang dicantumkan dalam jurnal diklasgfikan dengan tepat
Saat Pencatatan

Kesalahan saat pencatatan jika transaksi tidaktadiggada tanggal
transaksi terjadi.
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f. Posting Pengikhtisaran
Transaksi yang tercatat secara tepat dimasukkamdaérkas induk dan
di ikhtisarkan dengan benar.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan batetiap aktivitas audit
yang dilakukan selalu memiliki tujuan audit. Hal itilakukan untuk mengetahui
target yang harus dicapai oleh auditor dalam mamni@n tugasnya. Target tersebut
dapat dikatakan sukses apabila semua tujuan yamghdtan berjalan dengan baik

dan sesuai prosedur yang berlaku.

2.1.1.3 Pelaksanaan Audit

Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor haamguamjungi unit kerja
yang akan diaudit. Dalam menjalankan fungsinyarasep auditor mempunyai hak
untuk mendapatkan akses informasi yang dibutuhldatuk itu maka pimpinan unit
harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepatitoradalam berinteraksi
dengan staf atau pimpinan unit tersebut. Ada bebecara yang dapat ditempuh

auditor dalam mendapatkan informasi dardite antara lain:

1. Mengamati Proses Kerja.
Dalam hal ini, auditor dapat memulai tugasnya dengangamati atau melakukan
observasi secara langsung proses kerja dalam pg&fspganajemen mutu.
Melalui pengamatan ini, auditor dapat mengumpulkdata/informasi dan
mendeteksi apakah terdapat gejala adanya penyimpa@agau kesenjangan

(diskrepansi).
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2. Meminta Penjelasan
Auditor dapat menggali informasi dengan cara mesmp@njelasan dari unit kerja
yang dikunjungi &uditeg. Untuk mendapatkan informasi yang banyak, maka
teknik bertanya auditor sebaiknya menggunakan mpgatn terbuka.

3. Meminta Peragaan
Dalam kasus tertentu, auditor dapat meminta auditesmperagakan suatu
kegiatan. Ketika peragaan sedang dilakukan, auditgngamati sambil
membandingkan dengan ketentuan atau persyaratgntgfah diatur dalam Buku
Pedoman Simintas.

4. Menelaah Dokumen Simintas
Melalui proses telaah dokumen, auditor dapat meancherbagai informasi
signifikan untuk ditanyakan kepada auditee.

5. Memeriksa Silang
Dalam proses audit, auditor diperbolehkan mengukapuldata/informasi dari
unit-unit lain yang berkaitan. Misalnya untuk meundi Fakultas dalam penyiapan
dan koreksi soal ujian, seorang auditor boleh mixseesilang ke Pusat Pengujian.

6. Mencari Bukti-bukti
Dalam proses audit, tujuan auditor adalah menoésimasi/data dan bukti-bukti
objektif. Bukti objektif dapat berupa catatan, doian, atau kondisi faktual yang
dapat dianalisis dan dibuktikan kebenarannya. Misahuditor menemukan suatu
diskrepansi atau penyimpangan, maka auditor pesmcari bukti-bukti yang

dapat mendukung untuk menguji kebenaran temuaebiat.s
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7. Melakukan Survei
Apabila dimungkinkan, seorang auditor boleh menggan seperangkat angket
survei untuk mengecek hal-hal tertentu, misalny@kiat kepuasan pelanggan,
efektifitas komunikasi, masalah kepemimpinan, dzbagainya.

2.1.1.4 Jenis-jenis Audit

Akuntan Publik melaksanakan tiga tipe audit utamaudit atas laporan
keuangan, audit operasional dan audit kepatuhaa.jénis jasa audit yang terakhir
sering kali dinamakan sebagai audit aktivitas, w@le kedua jenis audit tersebut

sangat mirip dengan jasasurancealan jasa atestasi.

Menurut Rahayu dan Suhayati (2010 : 4)jenis audit terditi dari 3 macam,

yaitu :

1. Audit Laporan Keuangan
Audit laporan keuangan bertujuan untuk menentukgakah laporan keuangan
telah disajikan wajar, sesuai dengan kriteria-kiateertentu.

2. Audit Operasional
Perkembangan bisnis membuat pemegang saham sddi&hdapat mengikuti
semua kegiatan operasi perusahaannya sehari-hatijngga mereka
membutuhkan auditor manajemen yang profesionalkuntembantu mereka

dalam mengendalikan operasional perusahaan.
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3. Audit Kepatuhan
Audit Kepatuhan bertujuan untuk menentukan apakatitee (yang diperiksa)
telah mengikuti kebijakan, prosedur, dan peratyamy telah ditentukan pihak

yang otoritasnya lebih tinggi.

Berdasarkan uraian di atas bahwa jenis-jenis anditupakan kegiatan yang
dilakukan oleh bagian audit. Kriteria yang ditetapldari setiap jenis audit memiliki
ciri khas sendiri, seperti : (1) audit atas lapdtanangan berdasarkan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum, (2) audit kepatuhamddsarkan kebijakan
manajemen, hukum, peraturan, atau persyaratanpiai@ak ketiga dan (3) audit
operasional berdasarkan penetapan tujuan misajapg, dilakukan oleh manajemen

atau pihak yang berwenang.

SedangkamMulyadi (2009:28) mengemukakan orang atau sekelompok orang
yang melaksanakan audit dapat dikelompokan meBjgdlongan antara lain adalah

sebagai berikut :

1. Auditor independen
Auditor independen adalah auditor profesional yaremyediakan jasanya kepada
masyarakat umum, terutama dalam bidang atas lajrerzangan yang dibuat oleh
kliennya. Audit tersebut terutama ditujukan untulemenuhi kebutuhan para
pemakai informasi keuangan seperti : kreditur, $tme dan instansi pemerintahan
(terutama instansi pajak).

2. Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yaegerja di instansi pemerintah
yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertamg@gwmaban keuangan yang
disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitasn@entahan atau pertanggung
jawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah.
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3. Auditor Intern

Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalamugghaan (perusahaan negara
maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknyahadaaetukan apakah
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh maraajepuncak telah dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhaddgay&an organisasi,
menetukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatrganisasi, serta menentukan
keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbaggidn organisasi.

Pada dasarnya layanan yang diberikan oleh paraoaudisetiap cabang

auditing diatas adalah sama, kini setiap cabanah téérpisah dan mempunyai

tanggung jawab beda dengan tingkat kebebasan yahgda.

2.1.1.5 Jenis-jenis Auditor

Jenis-jenis auditor ada empat, yaitu :

1.

Auditor Eksternal / Akuntan Publik / Auditor Indepien

Auditor yang melakukan fungsi pengauditan atas rEpokeuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan. Praktik akuntan puidikus dilakukan melalui suatu
Kantor Akuntan Publik.

. Auditor Pemerintah

Auditor yang bertugas melakukan audit atas keuangata instans-instansi
pemerintah.

. Auditor Internal

Auditor yng bekerja pada suatu perusahaan dan abesstsebagai pegawai
perusahaan tersebut bertugas membantu manajemesalpaan tempat dimana ia
bekerja.

. Auditor Pendidik

Auditor yang bekerja sebagai pendidik.

2.1.2 Kode Etik

yang menjadi landasan dari etika profesional sgtrafeesi adalah kebutuhan

profesi tersebut tentang kepercayaan masyarakdtasgap mutu jasa yang

diserahkanoleh profesi, setiap profesi yang memyaah jasanya kepada masyarakat
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memerlukan kepercayaan dari masyarakat yang dilay@nMasyarakat akan sangat
menghargai profesi yang menerapkan standar muggititerhdap pelaksanaan
pekerjaan anggota profesi, kepercayaan masyarakhadap mutu audit akan
menjadi lebih tinggi terhdap pelaksanaan audit y@itakukan oleh anggota profesi

tersebut.

Menurut Alvin A. Arens (2003:110) yang diterjemahkan oleffim Dejacarta

mendefinisikan Etika itu sendiri adalah sebagaikioér.

“Etika secara garis besar dapat didefinisikan sabagrangkaian prisnsip

atau nilai-nilai normal”.

Etika profesional dikeluarkan oleh organisasi psotentuk mengatur perilaku
anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya i bagasyarakat. Etika
professional bagi praktik akuntan Indonesia (IADengan demikian etika
professional yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntadohesia tidak hanya mengatur
anggotanya dalam berpraktik sebagai akunntan lguidimin dalam profesi akuntan

lainnya.

Anggota IAl yang berpraktik sebagai akuntan pulbdértanggung jawab
untuk mematuhi pasal-pasal yang tercantum dalameKetik Akuntan Indonesia.
Kewajiban untuk memenuhi kode etik ini tidak tedsapada akuntan yang menjadi
anggota IAl saja, namun mencakup pada semua orang lyekerja dalam praktik

profesi akuntan publik. Seperti karyawan, partdan staf.
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2.1.2.1 Kecakapan Profesional Akuntan Publik

Didalam Kode Etik Akuntan Indonesia BabKEcakapan Profesionalicantumkan

dalam dua pasal. Pasal 3 dalam kode etik terseduogatur :

1. Kewajiban bagi semua anggota IAl untuk melaksanakagkerjaannya
berdasarkan standar profesional yangberlaku b&grjannya tersebut.

2. Kewajiban bagi setiap anggota IAl untuk mengikatngy-orang lain yang bekerja
dalam pelaksanaan tugas profesionalnya untuk nubi&ode Etik Akuntan
Indonesia.

3. Kewajiban bagi setiap anggota IAl untuk senantiasmningkatkan kecakapan
profesinal.

4. Kewajiban untuk menolak setiap penugasan yang seskai dengan kecakapan
profesionalnya.

Dalam Pasal 2 Ayat laKode Etik Akuntan Indonesia diatur mengenai
kewajiban akuntan publik untuk melaksanakan pe&arjga berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik yang berisi tiga stangaitu : (1) Standar Auditing, (2)
Standar Atestasi, (3) Standar Jasa Akuntan Putbikajibkan untuk melaksanakan

pekerjaannya berdasarkan standar profesional yerhaki.

Dalam Pasal 2 Ayat 1bKode Etik Akuntan Indonesia diatur mengenai
kewajiban akuntan publik untuk menjelaskan kepa@é dan ahli lainnya yang
bekerja padanya mengenai keterkaitan mereka tguhd€lade Etik Akuntan
Indonesia. Seperti telah disebutkan di muka, Kotk Ekuntan Indonesia hanya
mengikat akuntan yang menjadi anggota IAl, namga jmengikat orang lain yang
bekerja pada kantor akuntan publik untuk mematalsappasal Kode Etik Akuntan

Indonesia. Jika dalam menjalankan pekerjaan auwitayditor memerlukan tenaga
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ahli lain (selain ahli akuntansi dan audit), iaapetbartanggung jawab atas abhli

pekrjaan ahli tersebut.

Dalam pasal 2 ayat 2 kode Etik Akuntan Indonesia, akuntan publik
diwajibkan untuk memelihara dan meningkatkan kepakgrofesionalnya, agar jasa
yang dihasilkan senantiasa relavan dengan kebupdraakai jasanya. Pemeliharaan
dan peningkatan kecakapan profesional auditor shia&kan melalui progam

pendidikan profesional berkelanjutan yang diselanakpan oleh IAL.

Dalampasal 2 ayat 3Kode Etik Akuntan Indonesia melarang akuntan publik
menerima pekerjaan jika ia atau kantornya dipekkina tidak akan mampu
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan kompepeofasional. Akuntan publik
dapat dikatakan memiliki kompetensi profesionalajika mampu melaksanakan
pekerjaan auditnya sesuai dengan standar auditmgmpu melaksanakan
pelaksanaan pekerjaan atastasinya sesuai dengadarstatestasinya mampu

melaksanakan pekerjaaan jasa konsultan sesuairdstagalar konsultasi.

DalamPasal 3Kode Etik Akuntan Indonesia berisi larangan bagjgota 1Al
yang tidak bekerja sebagai akuntan publik untuk bestkan pernyataan pendapatan
atas asrsi yang dibuat oelh pihak lain, kecuali Bgntan yang menurut perundang-

undangan yang berlaku harus memberikan pernyakagnteen.
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2.1.2.2 Tanggung Jawab Akuntan Publik

Dua tanggung jawab yang harus dipikul oelh akumgablik dalam menjalanakan

pekerjaan profesioanal :

1. Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dlpel@mksanaan tugasnya.
2. Menjaga mutu pekerjaan profesionalnya.

Pasal 4 Kode Etik Akuntan Indonesia mengatur mengenai [g=ga
kerahasiaan dalam rangka pengendalian Mutu Karkantan Publik, IAl menyusun

Sistem Pengendalian Mutu KAP (berupa Pernyataamd&tdPengendalian Mutu).

Pasal 5Kode Etik Akuntan Indonesia mengatur kewajiban akmrpublik
untuk menjaga mutu pekerjaan profesionalnya. Setigntan publik harus bisa
mempertanggungjawabankan mutu pekerjaan atau pela&s tugasnya. la tidak
boleh terlibat dalam usaha atau pekerjaan lain gaag bersamaan, yang bisa
menyebabkan penyimpangan objektivitas atau ketidadnsistenan dalam

pekerjaanya.

2.1.2.3Ketentuan Khusus

Ketentuan khusus dalam Kode Etik Akuntan Indondmasi pasal yang

mengatur praktik sebagai akuntan publik.
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Dalam Pasal 6 Kode Etik Akuntan Indonesia, akuntan publik dih&ears

untuk :

1. Mempertahankan sikap independen.

2. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan SPAP yangjuerla

3. Memberikan penjelasan yang cukup mengenai tujuanbpbuhan tanda
tangan dalam laporan yang dibuat sebagai hasksmt@aan penugasannya.

4. Menegaskan bahwa ia tidak menjamin terwujudnya lamatau projeksi.

5. Memelihara hubungan baik dengan rekan seprofesi.

PadaPasal 6 ayat 6Kode Etik Akuntan Indonesia mengatur hubungan antar
rekan seprofesi. Auditor berkewajiban memelihatdbumgan baik antar rekan

seprofesi.

2.1.4.4 Pelaksanaan Kode Etik

Pasal 7Kode Etik Akuntan Indonesia mengatur mengenai palafan etika

profesional berikut ini:

1. Setiap anggota wajib menghayati dan mengamalkae kit ini dengan
penuh rasa tanggung jawab, baik secara perordmgaama dengan rekan
anggota lainnya.

2. Setiap anggota harus selalu berusaha untuk salgmpimgatkan sesama
anggota terhadap tindakan-tindakan yang dinilaiktietis.

3. Setiap anggota harus meminta petunjuk dari KomiteleKEtik akuntans
Indonesia dalam hal adanya masalah yang tidakpelagaturannya.

4. Setiap anggota harus melapor setiap tindakan yargggar kode etik ini,
sesuai dengan kententuan yang berlaku.

5. Pengawasan kepatuhan dan penillaian pelaksanaanetiédoleh akuntan
publik dilaksanakan oleh dua lembaga, badan pergyanafesi dan dewan
pertimbangan profesi.

6. Jika atas keputusan sanksi yang dijatuhkan oletaB&kngawas Profesi,
akuntan publik yang terkena sanksi mengajukan bgndnaka kasus ini
kemudian ditangani lembaga banding Dewan PertimdraRgofesi.
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7. Dalam menjlankan tugas, Dewan Pertimbangan Prafgsat mengenakan
sanksi atas pelanggaran kode etik, berupa pemblamhekeanggotaan
sementara atau pemberhentian anggota tetap.

2.1.4 Standar Auditing

Standar Profesional Akuntan Publik merupakan staadditing yang menjadi
criteria atau pedoman kerja minimum yang memiliskinm bagi para auditor dalam
menjalankan tanggungjawab profesionalnya. SPAP pagan kodifikasi pernyataan
standar auditing, standar atestasi, dan standargfasntansi yang telah diterbitkan

oleh lkatan Akuntan Indonesia-Komite Norma Pemea@ksAkuntan.

2.1.5 Kompetensi Auditor

2.1.5.1Pengertian Kompetensi Auditor

Didalam SPAP Seksi 210 PSA No.04 (2001:210.yang tercantum dalam

standar umum pertama berbunyi :

“Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lelshgymemiliki keahlian

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor”.

Standar umum pertama ini menegaskan bahwa betapkporampuan
seseorang dalam bidang-bidang lain, termasuk dbaidang bisnis dan keuangan, ia
tidak dapat memenuhi persaratan yang dimaksudkamdstandar auditing ini, jika

tidak memiliki pendidikan serta pengalaman memdd&m bidang auditing.
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SedangkanYulius Jogi Cristiawan (2002:83) mengartikan kompetensi

sebagai berikut :

“Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengatamemadai yang

dimiliki auditor sektor publik dalam bidang audgidan akuntansi”.

Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindakgai seorang yang ahli
dibandingkan auditing dan akuntansi. Pencapaianhlie@a dimulai dengan
pendidikan formal yang selanjutnya diperluas melgengalaman dalam praktek
audit. Selain itu, auditor harus menjalani pelatikeknis yang cukup dan mengcakup

aspek teknis maupun pendidikan umum.

Seorang asisten junior, untuk pencapaian kompetgmsiarus memperoleh
pengalaman profesionalnya dengan mendapatkan spergmadai dan review atas
pekerjaannya dari atasan yang lebih berpengala®aorang auditor harus secara
terus-menerus mengikuti perkembangan yang terjatiind tugas dan profesinya.
Selain itu, auditor harus memperlajari, memahanmm daenerapkan ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi pemerintah standar audit yang telah

ditetapkan.

Menurut Sukrisno Agoes (2004:35mengatakan bahwa pendidikan formal
auditor independen dan pengalaman profesionaldyaysaelengkapi satu sama lain

adalah sebagai berikut :
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=

Pendidikan formal diperoleh melalui perguruan tinggitu falkutas Ekonomi

jurusan Akuntansi Negri (PTN) atau swasta (PTS).

2. Telah mengikuti UNA Dasar dan UnA Profesi.

3. Telah memiliki nomor register Negara Akuni@&egistered Accountant).

4. Telah mengikuti pendidikan profesi berkelanjut@ontinuing professional
education)baik yang diadakan di KAP sendiri, oleh IAl ataumgsar dan
lokalisasinya.

5. Seorang auditor harus selalu mengikuti perkembapgakembangan yang

berkaitan dengan profesinya dan peraturan-peratpeamerintah termasuk

perpajakan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpilkawhahnelaksanakan audit
untuk dapat sampai pada suatu pernyataan pendapditor harus senantiasa
bertindak sebagai seseorang yang ahli dalam bid&ngtansi dan bidang auditing.
Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pdwdidiormalnya, yang diperluas

melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalaangigraktik audit.

Lain halnya dengan yang dikataklskandar Dinata (2006:37)kompetensi

auditor meliputi :

a. Memahami tujuan audiseorang auditor harus memahami tujuan audit dayaat
mempertanggung jawabkan pendapat tentang kondissgieaan klien.

b. Memahami teknik auditsebelum menjalankan proses audit, terlebih dahulu
seorang auditor harus memahami teknik audit yarguasedengan kondisi
perusahaan klien yang akan diauditor untuk menguragsiko terhambatnya
proses audit yang akan dilakukan.

c. Memahami proses yang diaudintuk melakukan proses audit maka seorang
auditor harus dapat memahami benar proses audéh&@pemahaman proses audit
ini sangat penting bagi ketersediaan bukti audigyaukup dan kompeten untuk
mendukung isi laporan audit.

d. Memahami persyaratan sistem yang diaudidlam melakukan pekerjaan audit,
seorang auditor harus memahami persyaratan sustemsiyang akan diaudit,
untuk mendukung keabsahan bukti dan hasil audi ykan di ungkapkan.

e. Mampu melakukan komunikasi dengan jelas, baik lsapun tulisanseorang
auditor dituntut untuk memiliki keahlian dalam bemkunikasu, karena dalam hal
ini auditor harus berani mengungkapkan seluruhilgada berani mengungkapkan
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pendapat atas kewajaran suatu kondisi perusahsanddbagai hasil audit yang
akan dilaporakan.

f. Mematuhi psikologi audit dan menerapkanngalam suatu pemeriksaan, seorang
auditor wajib mematuhi psikologi audit yang merugralsuatu bentuk dorongan
seorang utnuk dapat berusaha mempertanggung jawasaua tindakan dan
keputusan yang diambil dalam suatu lingkungan aydit

g. Mampu membuat catatan dann kesimpulaaorang auditor independen harus
memiliki keahlian untuk mengungkapkan hasil auémgan membuat catatan dan
kesimpulan mulai dari perencanaan, pelaksanaarpe@poran secara jelas dan
akurat.

h. Mampu membuat laporan audit yang efekdiélam hal ini seorang auditor harus
mampu merekomendasikan laporan, mengkomunikasikarapordn,
mengkomunikasikan temuan dalam audit baik berupayipgpangan maupun
salah saji, dapat memastikan bahwa pekerjaan atedlah benar-benar
didokumentasikan dengan lengkap, dapat memberikagakinan kepada
manajemen mengenai aktivitas mereka, dan pembultegpada manajemen
tentang masalah dan pemecahannya.

Dari beberapa kutipan diatas, penulis dapat mensetbuah kesimpulan
mengenai hal tersebut bahwa, untuk menjadi seoaadgor diharuskan memiliki
pengetahuan, keahlian dan pemahaman dibidangnyl dapat mendukung kualitas
dari pekerjaan yang dilakukan serta keterkaitardefagan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan dalam menjalankan suatu pekerjaaditnya untuk selalu

mempertahankan sikap auditor yang kompeten danuakids.

Kompetensi seorang auditor dapat dilihat dati snsst masalah yang
diangkat dalam pelaksanaan audit. Bila masalah gsaggkat ddalah hal-hal yang
kurang penting, sementara masih banyak masalahlahagmng lebih penting namun
tidak dibahas secara rinci, maka hal ini sedikihylak mengindikasikan derajat

kompetensi seorang auditor.
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2.1.5.2karakteristik Kompetensi

Menurut Lyle & Spencer yang dikutip Syaiful F Pribadi (200492)
menyatakan bahwa terdapat lima karakteristik darngpetensi adalah sebagai

berikut:

1. Motives (motif) adalah hal-hal yang berfikir oleh sesegramtuk
berfikir dan memiliki keinginan secara konsistemgaakan dapat
menimbulkan tindakan.

2. Trains (karekteristtik) adalah karakteristik fisik-fisidan respons-

respons yang konsisten terhadap situasi atau iafrm

Self-consepdalah sikap-sikap, values, atau self-image sesgora

Knowladge (pengetahuan) adalah informasi yang dimiliki seseg

dalam bidang-bidang content tertentu.

5.  Skill (keterampilan) adalah kemampuan untuk melakukgastdisik
atau mental.

how

Dari kelima karakteristik diatas, penulis dapat gwergkapkan pendapat
tentang pandangan mengenai kompetensi auditor reake dengan masalah
kemampuan atau keahlian yang dimiliki auditor digux dengan pengetahuan yang
bersumber dari pendidikan formal dan disiplin iliyang relavan dan pengalaman

yang sesuai dengan bidang pekerjaan.

2.1.6 Independensi Auditor

2.1.6.1 Pengertian Independensi auditor

Independensi auditor merupakan suatu hal pentimg yadah sejak lama
menjadi pembicaraan baik di kalangan praktisi, pgahlkebijakan ataupun para

akademisi. Hal ini dikarenakan pendapat yang diberioleh auditor berkaitan
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dengan kepentingan banyak pihak. Namun demikiamiggat yang diberikan oleh
auditor terhadap laporan keuangan suatu perusdigesn akan mempunyai nilai
apabila auditor tersebut dianggap tidak memilildependensi oleh para pengguna
laporan keuangan. Berkaitan dengan independen§&PAl memberikan prinsip-
prinsip sebaga panduan:

1. Auditor dan perusahaan tidak boleh tergantung ddiamkeuangan
terhadap klien.

2. Auditor dan perusahaan seharusnya tidak terlibdandakonflik
kepentingan yang akar mengganggu objektifitas Inexde dengan
cara-cara yang mempengaruhi laporan keuangan.

3. Auditor dan perusahaan seharusnya tidak memilibuhgan dengan
klien yang akan mengganggu objektifitas auditor.

Independensi merupakan standar umum nomor dudigarstandar auditing
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (Ydihg menyatakan bahwa dalam
semua hal yang berhubungan dengan penugasan, mugese dalam sikap mental
harus dipertahankan oleh auditor. Keberadaan akymialik sebagai suatu profesi
tidak dapat dipisahkan dari karakteristik indepemsiieya. Akuntan publik selalu
dianggap orang yang harus independen. Tanpa adasgpendensi, akuntan publik
tidak berarti apa-apa. Masyarakat tidak percayan diasil auditan akuntan publik
sehingga masyarakat tidak akan meminta jasa peitgaudari akuntan publik.
Masyarakat akan meminta pihak lain yang dianggdppgenden untuk menggantikan

fungsi akuntan publik. Atau dengan kata lain, kadaan akuntan publik ditentukan
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oleh independensinya. Keeratan hubungan akuntalik plgngan independensi ini
dapat ditinjau dari posisi penting kata independesislam berbagai literatur
pengauditan. Dalam beberapa definisi pengauditary yhkemukakan oleh pakar
pengauditan terkandung makna independensi, bakradersurat maupun tersirat.
Salah satu diantaranya adalah definisi mendulyadi (2002:87) yaitu :
"Independensi adalah sikap mental yang bebas dariggruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung padang lain. Independensi
juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditolanamempertimbangkan

fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidakmihak dalam diri
auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya

Dalam bukuStandar Profesi Akuntan Publik 2001 seksi220 PSA No. 04

alinea 2 dijelaskan bahwa:
"Independensi itu berari tidak mudah dipengarulasireka ia melaksanakan
pekerjannya untuk kepentingan umum (dibedakan daham berpraktik
sebagai auditor intern). Dengan demikian, ia tidakoenarkan memihak
kepada kepentingan siapapun, sebab bilamana tidgkikin halnya,
bagaimana sempurnanya keahlian teknis yang iaimgikakan kehilangan
sikap tidak memihak yang justru paling penting Wntaempertahankan
kebebasan pendapatnya”.
Dari kedua pengertian tersebut dapat ditarik keslarpbahwa auditor yang
menegakan independensinya, tidak akan terpengaanhtidak dipengaruhi oleh
berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri audialam mempertimbangkan fakta

yang dijumpainya dalam pemeriksaan.

Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia, Pasal 1 ayaiePyatakan bahwa setiap
anggota harus mempertahankan integritas, objeksivilan independensi dalam

melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang mehpekan integritas, akan
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bertindak jujur dan tegas dalam mempertimbangkktafderlepas dari kepentingan
pribadi. Auditor yang mempertahankan objektivitakan bertindak adil tanpa
dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertetdwu &epentingan pribadinya.
Auditor yang menegakkan independensinya, tidak atepengaruh dan tidak
dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal Idar diri auditor dalam

mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pisesin. Di samping itu

dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapalamsjauh mana seorang auditor
telah bekerja sesuai dengan standar-standar etikey yelah ditetapkan oleh

profesinya.

2.1.6.2 Pentingnya Independensi Auditor

Auditor mengakui kewajiban untuk jujur tidak harkgpada manajemen dan
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur plaak lain yang meletakan
kepercayaan atas laporan auditor independen, segeddn-calon pemilik dan

kreditur.

Kepercayaan masyarakat umum atas independensp sikditor sangat
penting bagi perkembangan profesi akuntan publépdfcayaan masyarakat akan
menurun jika terdapat bukti bahwa sikap independauditor ternyata berkurang.
Untuk diakui oleh pihak lain sebagai orang yangepwhden, ia harus bebas dari
setiap kewajiban terhadap kliennya apakah itu neam@np perusahaan atau pemilik

perusahaan. Sebagai contoh seorang auditor yanganondih perusahaan dan ia juga
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menjabat sebagai direktur perusahaan tersebut pugskia telah melakukan
keahliannya dengan jujur, namun sulit untuk mengpblkan masyarakat
mempercayainya sebagai seorang yang independenyaiiat akan menduga
bahwa kesimpulan dan langkah yang diambil oleh taudndependen selama
auditnya dipengaruhi oleh kedudukan sebagai angtiaksi. Demikian juga halnya,
seorang auditor yang mempunyai kepentingan keuaygag cukup besar dalam
perusahaan yang di auditnya, mungkin ia benar-beitlk memihak dalam
menyatakan pendapatnya atas laporang keuangamuerdéamun bagaimanapun
juga masyarakat tidak akan percaya, bahwa ia lagrgijur dan tidak memihak.
Auditor independen tidak hanya berkewajiban menaparikan fakta bahwa ia
independen, namun ia harus pula menghindari keagang dapat menyebabkan

pihak luar meragukan sikap independennya.

Independensi merupakan salah satu ciri palingiqpgntang dimiliki oleh
profesi akuntan publik, karena banyak pihak yangiggantungkan kepercayaan
kepada kebenaran laporan keuangan berdasarkaramapaditor yang dibuat oleh
akuntan publik. Sekalipun akuntan publik ahli, alsalidak mempunyai sikap
independensi dalam mengumpulkan informasi akark timaguna, sebab informasi
yang digunakan untuk mengambil keputusan harustik tbiasa. Akuntan publik
harus bersikap independen jika melaksanakan prakifik. Praktik publik adalah
profesi akuntan publik yang mempengaruhi publiklelmendensi akuntan merupakan

persoalan sentral dalam pemenuhan kriteria objédksivlan keterbukaan.
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Standar Profesi Akuntan publikmengatur secra khusus mengenai

independensi auditor dalastandar umum kedua (SA.220)ang berbunyi:

“Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasgmendensi dalam

sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inddpesi sangat penting bagi profesi

akuntan publik (auditor):

1. Merupakan dasar bagi auditor (akuntan publik) umbgkumuskan dan
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yangksgpeApabila
akuntan publik tetap memelihara independensi selamiaksanakan
pemeriksaan, maka laporan keuangan yang telahildipetersebut
akan menambah kredibilitasnya dan dapat di anddlkgnpihak yang
berkepentingan.

2. Kerena profesi auditor merupakan profesi yang mamgg
kepercayaan masyarakat, kepercayaan masyarakatrakamun jika
terdapat bukti bahwa independensi auditor ternpatkurang dalam

menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikanajemen.

2.1.6.3 Peraturan independensi perilaku

Kantor akuntan publik harus berada dalam posisigyaaependen untuk

pelaksanaan beberapa jasa yang mereka sediakan ttdeék untuk beberapa jasa
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lainya. Frasa terakhir dalam peraturan 101, “seb@zgyaga yang ditentukan oleh
badan-badan yang dibentuk oleh Dewan” merupakaa yang tepat dari AICPA
untuk mencantumkan atau tidak mencantumkan petsyarsndependensi bagi
berbagai jenis yang berbeda. Sebagai contoh, D8tardar Auditng mensyaratkan
bahwa para auditor laporan keuangan harus indepe@leh karena itu Peraturan
101 diterapkan dalam jasa audit, Independensi pperldkan dalam berbagai jenis
jasa astetasi lainnya, seperti jasa review dant atds proyeksi laporan keuangan.
Bagaimanapun sebuah kantor akuntan publik dapatbekan jasa perhitungan
pajak penghasilan dan jasa manajemen tanpa hamaslab&lalam posisi yang

independen. Peraturan 101 diterapkan bagi jerast@sebut.

Penelitian ini didukung oleh pernyataAbdul Halim (2008:29) dalam buku
Auditing:

“Faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalaladen auditor terhadap

kode etik yang tereflksikan oleh sikap independerabjektivitas dan

integritas”.

Maka diharapkan dengan adanya Independensi Auglisternal mendukung

Kualitas Audit.
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2.1.7 Kualitas Jasa Audit

2.1.7.1Pengertian Kualitas Jasa Audit

Akuntan publik atau auditor independen dalam manjdn tugasnya harus
memegang prinsip-prinsip profesi. MenuBimamora (2002:47)ada 8 prinsip yang
harus dipatuhi akuntan publik yaitu :

1. Tanggung jawab profesi.
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan w@naprofesional dalam
semua kegiatan yang dilakukannya.

2. Kepentingan publik.
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa Hbakindalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayadtikpdan menunjukkan
komitmen atas profesionalisme.

3. Integritas.
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab pyofdsya dengan
intregitas setinggi mungkin.

4. Objektivitas.
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dbaasbaari benturan
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesioaalny

5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional.
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesyandémgan hati-hati,
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewaiibark mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan profesional.

6. Kerahasiaan
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan iafdyang diperoleh selama
melakukan jasa profesional dan tidak boleh mematieai mengungkapkan
informasi tersebut tanpa persetujuan.

7. Perilaku Profesional.
Setiap anggota harus berperilaku yang konsistegasereputasi profesi yang
baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskradifiofesi.

8. Standar Teknis.
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesy@ndémgan standar teknis
dan standar profesional yang relevan.

Selain itu akuntan publik juga harus berpedomara Saandar Profesional

Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan olelkatan Akuntan Indonesia (IAl) ,
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dalam hal ini adalah standar auditing. Standartengdtierdiri dari standar umum,
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaf®r#P,2001;150:1)

1. Standar Umum.

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau kil memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perjkatiependensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan lapaaaogitor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan celanaseksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan.

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknygkdagigunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengemd@kan harus dapat
diperoleh untuk merencanakan audit dan menetukain saat, dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapatrdipl melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmaasgaedasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporandg@uauditan.

3. Standar Pelaporan.

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah lap@wangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umunddnesia.

b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatgika ada ketidak
konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam gengn laporan keuangan
periode berjalan dibandingkan dengan penerapasiprkuntansi tersebut
dalam periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangansdipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor

d. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendagragenai laporan keuangan
secara keseluruhan atas suatu asersi.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, audit meniiikgsi sebagai proses

untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yandppeat antara manajer dan para
pemegang saham dengan menggunakan pihak luar omuakberikan pengesahan
terhadap laporan keuangan. Para pengguna laporaand@n terutama para
pemegang saham akan mengambil keputusan berdagasaklanlaporan yang telah

dibuat oleh auditor. Hal ini berarti auditor mempan peranan penting dalam
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pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan.k&leha itu auditor harus
menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapatgurangi ketidakselarasan
yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik.

Namun sampai saat ini belum ada definisi yangi pashgenai bagaimana
dan apa kualitas audit yang baik itu. Tidak mudatiuki menggambarkan dan
mengukur kualitas jasa secara obyektif dengan beberindikator. Hal ini
dikarenakan, kualitas jasa adalah sebuah konseg salit dipahami dan kabur,
sehingga kerap kali terdapat kesalahan dalam mdwentsifat dan kualitasnya
(Parasuraman, et.al 1985dalamNurchasanah danRahmanti (2003:49)) Hal ini
terbukti dari banyaknya penelitian yang menggunakiamensi kualitas jasa dengan
cara yang berbeda-beda. Walaupun demikizreney (1993)dalamNurchasanah
dan Rahmanti (2003:49)menyatakan bahwa penelitian terhadap kualitastgsp
penting mengingat meningkatnya tuntutan konsumematiap kualitas jasa yang
mereka beli.

Sutton (1993) dalam Kartika Widhi (2006:7) menyatakan bahwa tidak
adanya definisi yang pasti mengenai kualitas adisebabkan belum adanya
pemahaman umum mengenai faktor penyusun kualitassdeang terjadi konflik
peran antara berbagai pengguna laporan a8diton (1993) menjelaskan bahwa
dengan mengumpulkan beberapa penelitian sebelumeygatakan ada perbedaan
persepsi mengenai kualitas audit. Pengukuran ksaditidit tersebut membutuhkan
kombinasi antara ukuran hasil dan proses. Penguakasil lebih banyak digunakan

karena pengukuran proses tidak dapat diobservasaraselangsung sedangkan
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pengukuran hasil biasanya menggunakan ukuran lyesacdit. Hal tersebut senada
denganMoizer (1986) yang menyatakan bahwa pengukuran kualitas prosdis a
terpusat pada kinerja yang dilakukan auditor dgrakehan pada standar yang telah
digariskan. lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatalbahwa audit yang dilakukan
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standaditing dan standar
pengendalian mutu.

Selanjutnya menuruDe Angelo (1981)dalam Kusharyanti (2003:25)
mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkimaok@bility)dimana auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dadéem akuntansi klien.
Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yangrialadalam laporan
keuangan perusahaan tergantung dari kompetengoagddangkan kemauan untuk
melaporkan temuan salah saji tersebut terganturta padependensinya. AAA
Financial Accounting Commite (2000) dalam Christiawan (2002) menyatakan
bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitampetensi (keahlian) dan
independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh laggserhadap kualitas audit.
Lebih lanjut, persepsi pengguna laporan keuangas kfalitas audit merupakan
fungsi dari persepsi mereka atas independensi dahlikn auditor“Lucas (1996)
dalamRatnawati (2005) menyatakan bahwa kunci untuk mempertahankan &salit
antara lain reliability, tangibles, emphatylanresponsiveness

Dari pengertian tentang kualitas audit di atas nadq@at disimpulkan bahwa
kualitas audit merupakan segala kemungkimaok@ability) dimana auditor pada saat

mengaudit laporan keuangan klien dapat menemuKanggaran yang terjadi dalam
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sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalamréapkeuangan auditan, dimana
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor bermedpada standar auditing dan
kode etik akuntan publik yang relevan.

Sehingga berdasarkan definisi di atas dapat térbahwa auditor dituntut
oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahatk umemberikan pendapat
tentang kewajaran pelaporan keuangan yang disaplem manajemen perusahaan
dan untuk menjalankan kewajibannya ada 3 komporaerg yharus dimiliki oleh
auditor yaitu kompetensi (keahlian), independeiasi dueprofessional careTetapi
dalam menjalankan fungsinya, auditor sering memgakanflik kepentingan dengan
manajemen perusahaan. Manajemen ingin operasigherais atau kinerjanya tampak
berhasil, salah satunya tergambar melalui laba yehdp tinggi dengan maksud
untuk menciptakan penghargaan.

Berbagai penelitian tentang kualitas audit pernaékukan, salah satunya
olehDeis dan Giroux (1992)mereka meneliti faktor penentu kualitas auditektsr
publik dengan menggunakan sampel KAP yang mengausiitusi sektor publik.
Studi ini menganalisis temuan-temu@uality Control ReviewHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lama hubungan dengan kéedif tenur¢, jumlah klien, telaah
dari rekan auditorpeer revieyy, ukuran dan kesehatan keuangan klien serta jaja ke
audit secara signifikan berhubungan dengan kuaditat. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas audit adalah pendidikan, katru audit, kemampuan
pengawasans(perviso), profesionalisme dan beban kerja. Semakin laudit

tenure kualitas audit akan semakin menurun. Sedangkaalitksl audit akan
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meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah klreputasi auditor, kemampuan
teknis dan keahlian yang meningkat.

Sedangkan hasil penelitiaBehn et. al dalam (Simposium Nasional
Akuntansi V, 2002:563)menunjukkan 6 atribut kualitas audit (dari 12kait) yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasaen,klyaitu : pengalaman
melakukan audit, memahami industri klien, respoats kebutuhan klien, taat pada
standar umum, keterlibatan pimpinan KAP, dan kiiaidn komite audit.

KemudianHarhinto (2004) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh
keahlian dan independensi terhadap kualitas aldihana keahlian diproksikan
dengan pengalaman dan pengetahuan, sedangkan nddape diproksikan dalam
lama ikatan dengan klien, tekanan dari klien ddaate dari rekan auditor. Adapun
untuk mengukur kualitas audit digunakan indikataiaea lain : (a)Melaporkan semua
kesalahan klien, (b)Pemahaman terhadap sistem ma®r akuntansi Klien,
(c)Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audi)B@pedoman pada prinsip
auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan paée lapangan, (e.)Tidak
percaya begitu saja terhadap pernyataan kliesiKap hati-hati dalam pengambilan
keputusan.

2.1.8 Hubungan Kompetensi dan Independensi AuditoEksternal Terhadap
Kualitas Jasa Audit

Kualitas jasa audit dapat dilihat dari kualitas Weggan-keputusan yang di ambil.
Keputusan yang di ambil dilakukan dengan cara medibgkan solusi atau hasil

yang dicapai dengan standar hasil yang telah gkata sebelumnya. Salah satu
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faktor yang dapat mempengaruhi kualitas jasa asdgeorang adalah tingkat
kerumitan pekerjaan yang dihadapi. Dalam arti katduk tingkat kerumitan

pekerjaan tertentu dapat mempengaruhi usaha yangatikan auditor.

MenurutDe Angeloyang di kutip oledda Rosnidah (2008)

“Kualitas jasa audit ditentukan 2 hal yaitu kompeig(keahlian) dan
independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh laggserhadap
kualitas lebih lanjut presepsi pengguna laporarakgan atas kualitas

audit merupakan fungsi dari presepsi mereka atdspendensi dan
keahlian auditor”.

Dan MenurutAbdul Halim (2008:29):

“Faktor yang mempengaruhi kualitas jasa audit ddkédaatan auditor

terhadap kode etik yang tereflksikan oleh sikap epshdensi,

objektivitas dan integritas”

Sedangkan Menurttulius Jogi Crostiawan (2005:83)

“kualitas jasa audit ditentukan oleh dua faktortydiompetensi dan

independensi.

Faktor-faktor terdapat yang mnentukan kualitas jasadit ini harus

dipeerhatikan oleh para auditor, karena terdapagrkayaan yang besar dari pemakai

laporang keuangan dan jasa yang diberikan, padangi&hmengharuskan auditor

memperhatikan kualitas jasa audit yang dilaksanakan
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2.2  Kerangka Pemikiran

Secara umum, auditing merupakan suatu prosesrsiik untuk memperoleh
dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenaiapgaan-pertanyaan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan umeRkentukan tingkat kesesuaian
antara pertanyaan tersebut dengan kriteria yarady téitetapkan. Dari hasil audit
inilah auditor menarik kesimpulan dan menyampaikasimpulan tersebut kapada

pemakai yang berkepentingan.

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa tujaadit atas laporan
keuangan yang dilakukan oleh auditor yang kompet@alah untuk menyatakan
pendapat atas kewajaran, dalam hal yang meteslisipkeuangan dan usaha serta
arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yangkiemtaum. Prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia dimuat dalam Pernyataandar Akuntansi Keuangan
(PSAK) yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indoae8Al). Dengan demikian
tujuan audit umum akan tercapai bila auditor yaremariksa adalah auditor yang
kompeten. Kompeten artinya auditor harus mempukgaampuan, keahlian, dan
berpengalaman dalam mamahami kriteria dan dalanembekan jumlah bahan bukti
yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpularg yakan diambilnya dan

akhirnya akan menghasilkan kualitas jasa audit.

Namun sesuai dengan tanggungjawabnya untuk mematkigkat keandalan
laporan keuangan suatu perusahaan maka akuntak pdak hanya perlu memiliki

kompetensi atau keahlian tetapi juga harus indegreddlam pengauditan.
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Menurut Ida Rosnidah (2005:118)menyatakan bahwa kompetensi adalah
sebagai berikut:

“Kompetensi sebagai keahlian professional yangldindleh auditor sebagai

hasil pendidikan formal, ujian professional maupkeikutsertaan dalam

pelatihan, seminar, symposium.”

Menurut Iskandar Dinata (2006:36)menyatakan bahwa kompetensi adalah
sebagai berikut:

“Kompetensi adalah keseluruhan pengetahuan, kenmampuatau

keterampilan dan sikap kerja ditambah atribut Kegutian yang dimiliki oleh

seseorang yang mencakup kemampuan berfikir kr&atiiasan pengetahuan,
kecerdasan emosianal, pengalaman, pelatihan, fkafif, keterampilan
kerja serta kondisi kesehatan yang baik dan bidaukdkan dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebé&ekadanya.”

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwapetensi auditor adalah
auditor yang dengan pengetahuan, pengalaman, pendidian pelatihan yang
memadai dan dapat melakukan audit secara objekiitdrmat.

Adapun kompetensi menure Angelo (1981)dalamKusharyanti (2002)
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yaknuspéndang auditor individual,

audit tim dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Masingaging sudut pandang akan

dibahas mendetail berikut ini:

a. Kompetensi Auditor Individual
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuant@udantara lain

pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugasgapditan, auditor
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memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan Rhudais pengetahuan
mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan inddgn. Selain itu diperlukan juga
pengalaman dalam melakukan audit. Seperti yangnmdikakan olehLibby dan
Frederick (1990) bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pensahgang
lebih baik atas laporan keuangan sehingga kepugissamdiambil bisa lebih baik.
b. Kompetensi Audit Tim

Standar pekerjaan lapangan yang kedua menyatakamabjika pekerjaan
menggunakan asisten maka harus disupervisi dengarestinya. Dalam suatu
penugasan, satu tim audit biasanya terdiri daritauguinior, senior, manajer dan
partner. Tim audit ini dipandang sebagai faktorgyéebih menentukan kualitas jasa
audit(Wooten,2003). Kerjasama yang lebih baik antar anggota tim, giofealisme,
persistensi, skeptisisme, proses kendali mutu yamay, pengalaman dengan klien,
dan pengalaman industri yangbih baik akanmenghasilkan tim audit yang
berkualitas tinggi. Selain itu, adanya perhatiami gertner dan manajer pada
penugasan ditemukan memiliki kaitan dengan kuaditest.
c. Kompetensi dari Sudut Pandang KAP

Besaran KAPmenurut Dies & Giroux (1992) diukur dari jumlah klien dan
persentase daraudit fee dalam usaha mempertahankan kliennya untuk tidak
berpindah pada KAP yang lain.

Berbagai penelitiaiimisal De Angelo 1981, Davidson dan Neu 1993, Dye
1993, Becker et.al 1998, Lennox 199®enemukan hubungan positif antara besaran

KAP dan kualitas audit. KAP yang besar menghasilkaalitas audit yang lebih
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tinggi karena ada insentif untuk menjaga reputgsghr. Selain itu, KAP yang besar
sudah mempunyai jaringan klien yang luas dan barsgliingga mereka tidak
tergantung atau tidak takut kehilangan kliBe (Angelo, 19810Selain itu KAP yang
besar biasanya mempunyai sumber daya yang lebiakahan lebih baik untuk
melatih auditor mereka, membiayai auditor ke beabagendidikan profesi

berkelanjutan, dan melakukan pengujian audit ddap&AP kecil.

Berdasarkan uraian diatas maka kompetensi dapatatdinalalui berbagai
sudut pandang. Namun dalam penelitian ini akanrdigan kompetensi dari sudut
auditor individual, hal ini dikarenakan auditor Edasubjek yang melakukan audit
secara langsung dan berhubungan langsung dalamspaoslit sehingga diperlukan
kompetensi yang baik untuk menghasilkan audit yaergualitas.

Menurutiskandar Dinata (2006:36)Komponen kompetensi terdiri atas

a. Komponen Pengetahuan

Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidskeseorang auditor karena
dengan demikian auditor akan mempunyai semakinakapgngetahuan (pandangan)
mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapatgetehui berbagai masalah
secara lebih mendalam, selain itu auditor akanhlabudah dalam mengikuti
perkembangan yang semakin komplekgMeinhard et.al 1987 dalam
Harhianto,2006:35) Pengetahuan adalah suatu fakta atau kondisi r@nge
sesuatu dengan baik yang didapat lewat pengalanam petlatihan. Definisi

pengetahuan menurut ruang lingkup audit adalah kguan penguasaan auditor
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atau akuntan pemeriksa terhadap medan audit (palggan terhadap laporan
keuangan perusahaan).
b. Komponen Pengalaman

Menurut Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1991)pengalaman
adalah pengetahuan atau keahlian yang didapat pggxgamatan langsung atau
pertisipasi dalam suatu peristiwa dan aktivitasgyayata. Pengalaman audit adalah
kemampuan yang dimiliki auditor atau akuntan peksari untuk belajar dari
kegiatan-kegiatan masa lalu yang berkaitan dengaluk-beluk audit atau
pemeriksaan(Ashton,1991) dan pengalaman audit menur{ida Suraida,2005)
adalah pengalaman dalam melakukan audit laporaangam baik segi lamanya
waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-jenis @eaas yang pernah
ditanganinya. Pengalaman audit akan meningkatkampktensi dalam menjalankan
setiap penugasan. Audit berpengalaman mamakasengding lebih teliti, terinci dan
runtut dalam mendeteksi gejala kekeliruan dibaridingdengan analisis yang tidak
berpengalaman. Untuk mencapai kompetensi harus sreiep pengalaman
professional dengan mendapatkan supervisi memadharidiew atas pekerjaan dari
atasan yang lebih berpengalaman.
c. Komponen Pendidikan

Pencapaian keahlian dalam akuntansi dan auditmgldi dengan pendidikan
formal, yang diperluas melalui pengalaman dalanktgraaudit. Untuk memenuhi

persyaratan sebagai seorang professional, audiws hmenjalani pelatihan teknis
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yang cukup(lAl 2001). Pendidikan dalam arti luas meliputi pendidikamnfal,
pelatihan, atau pendidikan berkelanjutan.
d. Komponen Pelatihan

Pelatihan lebih yang didapatkan oleh auditor akemberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perhatian kekeliruan yang tér{loviyani 2006) Auditor baru
yang menerima pelatihan dan umpan balik tentangkdekecurangan menunjukan
tingkat skeptik dan pengetahuan tentang kecuraggag lebih tinggi dan mampu
mendeteksi kecurangan dengan lebih baik dibandieggah audit yang tidak
menerima perlakuan terseb{@arpente.et.al,2005) Seorang auditor menjadi ahli
terutama melalui pelatihan. Untuk meningkatkan ketapsi perlu dilaksanakan
pelatihan terhadap seluruh bidang tugas pemeriksaan

Sikap mental independensi integritas dan kompetemsiitor yang
dipertahankan oleh akuntan publik akan meningktdepercayaan pemakai laporan
keuangan yang telah di audit, dalam hal tanggumgbaauditor eksternal sikap
mental independensi dimaksudkan bahwa audiitoreskast harus bebas dari setiap
kewajiban klien dan tidak mempunyai satu kepenting@apun dengan klien kecuali
pelaksanaan setiap penugasan yang diberikan oleh phdanya. Selain itu sikap
kompetensi auditor harus meningkatkan keterampdan jam terbang akuntan
tersebut.

Sebagaimana halnya dengan profesi medis dan hukndgpendensi
merupakan dasar dari profesi auditing hal itu tietsahwa auditor eksternal akan

bersikap netral terhadap entitas, dan oleh karenakian bersikap objektif. Publik
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dapat mempercayai fungsi audit karena auditor eiaitebersikap tidak memihak

serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil

MenurutEly Suhayati danSiti Kurnia Rahayu (2009:58) Independensi adalah:
“Independen artinya tidak mudah di pengaruhi, hekarena auditor

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum”.

Independensi dalam auditing diartikan dengan meikdoerpendapat yang
tidak memihak dalam melaksanakan pemeriksaan, idak temiliki keterkaitan
dengan kegiatan yang diperiksanya. Hal ini dikerkakaoleh Hiro Tugiman
(2006;21)sebagai berikut:

“para auditor eksternal di anggap mandiri apabilpat melaksanakan

pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandindependent) para audit

eksternal dapat memberikan penilaian yang tidak ifmen dan tanpa
prasangka, hal mana sangat diperlukan atau pebfggaudit sebagaimana

mestinya. Hal ini dapat diperoleh memalui statgmanoisasi dan sikap objektif
para auditor eksternal.”

Dari definisi di atas auditor tidak di benarkan nifeglk kepada kepentingan
siapapun, auditor juga bersikap mempertahankarkibjas agar tidak berbenturan

dengan kepentingan lain sehingga independensi makauaplandasan pokok bagi

profesi akuntan publik.

MenurutAbdul Halim (2008:12)mengartikan Independensi Auditor adalah :
“Independensi merupakan suatu sikap mental yandglikiirauditor untuk

tidak memihak dalam melakukan audit”
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Dari definisi di atas disimpulkan bahwa sikap inelegensi harus jujur
dalam diri dan tidak memihak dala melakukan audit.
Adapun indikator-indikator independensi menukitin A. Arens (2008:60)yaitu :

1. Independence infa¢independensi senyatanya)

Auditor benar-benar tidak mempunyai kepentinganoneknis dalam
perusahaan yang dilihat dari keadaan yang sebemamigalnya apakah ia
sebagai direksi, komisaris, persero, atau memputydiungan keluarga
dengan pihak itu semua.

2. independence in appearan@gedependensi dalam penampilan)

Kebebasan yang dituntut bukan saja dari fakta yaae tetapi juga harus
bebas dari kepentingan yang kelihatannya cendedinglikanya dalam
perusahaan tersebut.

3. Independence in competerfcelependensi dari keahlian atau kompetensinya)
Independensi dari sudut keahlian berhubungan deagan kompetensi atau
kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyaedaigasnya.

Karena dalam menjalankan tugasnya auditor harumtak objektif
dan independen berlandaskan pada standardan peragang berlaku serta
standar moral yang diterima secara luas.Dalamihaliditor sering menghadapi

situasi dilematis dalam pengambilan keputusan.

Auditor adalah profesi yang menjunjung tinggi etisadangkan pada

dunia nyata auditor seringkali menghadapi dilemm@iagymenempatkan mereka
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pada posisi yang sulit. Walaupun mereka diberikanpensasi oleh klien, tetapi

focus utama mereka untuk mempresentasikan hagnyer kepada publik.

Pengertian Kualitas Jasa Audit menuDg¢ Angelo (1981)di kuitp
oleh lda Rosnidah (2008:25adalah :

“Kualitas jasa audit sebagai kemungkinan (joint baddy) dimana

seorang auditor akan menemukan dan melaporkanggslean yang

ada dalam sistem akuntansi kliennya”.

Menurutlkatan Akuntan Indonesia dalamEnike (2007:20)

menyatakan bahwa:

“Audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualjtflsa memenuhi

standar auditing.”

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwalitas audit merupakan
segala kemungkinan dimana auditor pada saat meidapdran keuangan klien
dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalanemsystkuntansi klien dan
melaporkannya dalam laporan keuangan audit, dirdalzen melaksanakan tugasnya
tersebut auditor harus berpedoman pada standdimaudi

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:41) menjelaskan
bahwa standar auditing merupakan pedoman umum umé&mkbantu auditor dalam
memenuhi tanggungjawab profesinya untuk melakukmlit @tas laporan keuangan.

Standar auditing mencerminkan ukuran mutu pekerjadit laporan keuangan.
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Strandar auditing terdiri atas 10 (sepuluh) standan terbagi dalam 3 (tiga)
kelompok:

1. Standar Umum
a. Keahlian dan pelatihan teknis yang memadai
Auditor harus memiliki latar belakang pendidikanrnfi@al bidang
auditing dan bidang akuntansi, diperluas melalungaégaman kerja
dalam profesi akuntan public dan selalu mengiketididikan profesi
berkelanjutan.
b. Sikap mental independen
Indepensen artinya tidak mudah dipengaruhi, karesaditor
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umuwmlitdk tidak
dibenarkan memihak kepentingan siapa pun.
c. Kemahiran professional dengan cermat dan seksama
Penggunaan kemahiran professional dengan cermat se&sama
menekankan tanggungjawab setiap professional yakgrja dalam
organisasi auditor independen untuk mengamati atamEkerjaan
lapangan dan standar pelaporan
2. Standar pekerjaan lapangan
a. Perencanaan dan supervisi audit
Auditor sebagai penanggung jawab atas audit dagatdetegasikan
sebagian fungsi perencanaan dan supervisi audkagada personel
lain dalam KAP.
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern
Auditor harus memperoleh pemahaman tentang penligmdatern
yang memadai untuk merencanakan audit, menentukan saat dan
ruang lingkup pengujian dengan melaksanakan prosaghtuk
memahami desain pengendalian yang relevan denghinagas laporan
keuangan, dan apakah pengendalian intern terseipédrdsikan.
c. Bukti kompeten yang cukup
Bukti audit kompeten yang cukup harus diperolehafelinspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmdsagse dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporang@ua
3. Standar Pelaporan
a. Kesesuaian laporan keuangan sasuai denganpprksntansi yang
berlaku umum

Standar pelaporan pertama berbunyi:

“Laporan audit harus menyatakan apakah laporanigaunetelah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang ledaium di
Indonesia.”
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b. Ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntzargy berlaku
Standar pelaporan kedua berbunyi:
“Laporan auditorharus menunjukan, jika ada, ketidaidistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan lapdkauangan
periode berjalan dibandingkan dengan penerapan gypirakuntansi
tersebut dalam periode sebelumniya

c. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
Standar pelaporan ketiga berbunyi:
“Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan ding
memadai, kecuali dinyatakan lapin dalam laporanitart

d. Pernyataan mengenai laporan keuangan secatarkése

Standar pelaporan keempat berbunyi sebagai berikut:

“Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pegrat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atatw fsresi
bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikaka Jiendapat
secara keseluruhan tidak dapat diberikan maka alaga harus
dinyatakan. Dlam hal nama auditor dikaitkan dendgporan keuangan
maka laporan auditor harus memuat petunjuk yanasj@hengenai sifat
audit yang dilaksanakan, jika ada dan tingkat tamgg jawab yang
dipikul oleh auditor.”

Sebagai akuntan publik maka auditor dalam melaksen&gas auditnya
harus berpedoman pada standar auditing yang dimiapleh lkatan Akuntansi
Indonesia yaitu standar umum, standar pekerjasantggn dan standar pelaporan,
dengan berpedoman kepada standar auditing makéa yardy dilakukan auditor

akan berkualitas.
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Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
Nama Judul Kesimpulan Perbedaan Persamaan
Sekar Pengaruh Bahwa auditor yang | Peneliti Skala yang
Mayangs | keahlian audit memiliki sebelumnya
ari dan independensj keahlian dan independensi | digunakan
(2003) terhadap independensi lebih kepada
pendapat audit: | akan memberikan | laporan ordinal.
Sebuah pendapat keuangan
kuasieksperimen | tentang kelangsungarhistoris Jenis data
hidup sedangkan
perusahaan yang penulis lebih | yang
cenderung kepda
besar dibandingkan | kompetensi | digunakan
yang dan kualitas
hanya memiliki salah jasa audit adlah data
satu auditor
karakteristik atau primer yaitu
sama sekali
tidak memiliki dalam
keduanya.
bentuk
kuesioner
Arleen Pengaruh Hasil penelitian ini | Variabel X Dari seqi
Herawaty| Kompetensi menunjukkan bahwa yang
dan terhadap Pengaruh digunakan metodologi
Yukius Profesionalisme | Kompetensi terhadap peneliti
Kurnia. S| Akuntan Publik | Profesionalisme terdahulu penelitian
2005 Akuntan Publik lebih meneliti
profesionalism yaitu
e pengetahuan
akuntan menggunaka
publik
sedangkan n penelitian
peneliti
menggunakan| deskriftif
komitmen
profesionalism dengan

e.

|




Bab Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 57

Peneliti pendekatan
menggunakan
rancangan kuantitatif
analisis
kuantitatif
sedangkan
peneliti
terdahulu
menggunakan
rancangan
analisis
kualitatif
Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
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Kompetensi dan Indenpedensi
Auditor Eksternal Pengaruhnya
terhadap Kualitas Jasa Audit
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2.1Hipotesis Penelitian

Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti
(2007:137)mengemukakan bahwa hipotesis adalah:

“Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yangféesgimentara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masiahlgbelum tentu
kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris”.

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dilmepkaeliti yang
diungkapkan dalam pernyataan yang dapat diteléitdBsarkan uraian kerangka
pemikiran di atas, maka hipotesis yang dapat daguylenulis adalah:

"Analisis Kompetensi dan Independensi Auditor Ekstenal terhadap Kualitas

Jasa Audit”



